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ABSTRAK 

Kebudayaan suatu Bangsa ternilai dengan banyak peninggalannya, dan di 

antara warisan peninggalan tersebut adalah manuskrip. Serat kadis (PB. F. 6. I43) 

adalah salah satu manuskrip yang menjadi bukti sejarah karya ulama terdahulu, 

manuskrip berbahasa Arab yang membahas lima pokok ajaran agama Islam, yakni 

akidah, syariat, filsafat syahadat, rukun Iman dan Islam serta sifat Allah dan rasul-

Nya. Manuskrip tersebut merupakan pemahaman masyarakat terhadap ajaran 

Islam, yang kini menjadi koleksi Museum Sonobudoyo Yogyakarta. Dengan 

kajian filologi, manuskrip yang sudah sangat lama dan terkesan tidak bermanfaat 

dikaji kembali agar dapat dinikmati oleh masyarakat luas. 

Penelitian ini merupakan kajian filologi yang menjadikan manuskrip kuno 

berbahasa Arab sebagai objek kajiannya dengan menggunakan metode landasan. 

Penelitian kajian filologi termasuk dalam kategori penelitian pustaka ( library 

reseaach ) yakni peneliti melakukan pendataan yang berkaitan dengan 

pembahasan kajian filologi ini. Begitu halnya, kajian filologi ini disempurnakan 

dengan analisis isi terhadap beberapa pembahasan teks yang menurut peneliti 

perlu pengkajian ulang, seperti pernyataan bahwa syariat Muhammad menghapus 

seluruh syariat sebelumnya, rukun shalat menurut mazhab Syafi’i terdiri dari 

delapan belas perkara dan sifat wajib rasul hanyalah siddi>q, tabli>g dan ama>nah. 

Kajian filologi ini menyelamatkan manuskrip serat kadis (PB. F. 6. I43), 

salah satu dari ribuan manuskrip Arab yang membahas ajaran agama Islam 

terhindar dari kepunahannya. Dengan analisis isi, yakni dengan melakukan 

perbandingan terhadap beberapa karya ulama yang berkaitan dengan pembahasan, 

peneliti menyimpulkan bahwa syariat Muhammad tidaklah menghapus seluruh 

syariat sebelumnya, dan rukun shalat menurut mazhab Syafi’i terdiri dari tiga 

belas perkara, serta sifat wajib rasul adalah siddi>q, tabli>g, ama>nah, dan fat}a>nah.   

Kata Kunci : Manuskrip, Filologi, Landasan, Ajaran Agama Islam, 

Analisis Isi. 
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MOTTO 

 

Had We sent down this Qur’an on a mountain, verily, thou wouldst have seen it 

humble itself and cleave asunder  

for fear of God 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

    # Hadapi Dengan Senyuman 

 

 

 



PERSEMBAHAN 

 

 

 

 

 

 

 

      

 

 

Karya sederhana penulis pendosa, 

yang tak tahu apa-apa 

     Buat ayah dan mamak tercinta 

     Kakanda juga abangda  

     Sohebe – sohebe saya 

Serta pecinta filologi di seluruh jagad 

raya 

 

 

“cinta naskah - cinta budaya – cinta bangsa dan negara” 
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KATA PENGANTAR 

 

الحود لله الذي لا إله إلا هى العزيز الغفار وخلق الإًساى هي صلصال كالفخار وخلق الجاى 

 هي هارج هي ًار ويتىب علي عبده كل ليل وًهار ثن الصلاة والسلام علي رسىله الوختار 

 هىالوختار بيي الأخيار وسيد البشز وعلي أله وأصحابه الأطهار
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Siregar, S.Pd.I, beserta bidadarinya yang menjadi pelita di setiap 
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mungkin serta menjadi karya yang memiliki kontribusi nyata dalam 

khazanah keilmuan.  

6. Bapak Dr. Maharsi, M.Hum, selaku dosen yang memiliki keahlian dan 
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suka dan duka baik secara langsung maupun tidak, di antaranya adalah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejak abad ke-3 Sebelum Masehi, filologi sudah dikenal di kota 

Iskandariyah. Pada waktu itu ahli filologi berusaha meneliti teks-teks lama yang 

berasal dari bahasa Yunani dengan menemukan bentuk yang asli dan bebas  dari 

kesalahan penulisan serta mengetahui tujuan penulisannya
1
. Begitu halnya di 

Indonesia, sebenarnya penelitian filologi sudah banyak dilakukan, terutama oleh 

Sarjana Eropa, khususnya sarjana Belanda, sekitar abad ke – 19 telah meneliti 

naskah-naskah nusantara, seperti Batak, Karo, Jawa, Sunda dan lain sebagainya. 

Hal ini wajar terjadi, mengingat Kepulauan Nusantara yang terletak di kawasan 

Asia Tenggara sejak kurun waktu yang cukup lama memiliki peradaban dan 

kebudayaan tinggi yang dari waktu ke waktu mengalami perubahan dan 

meninggalkan banyak hal warisan kebudayaan, di antaranya adalah naskah-naskah 

kuno. 

Dewasa ini, kebudayaan Indonesia yang dikenal adalah penjelmaan dari 

perkembangan kebudayaan Nusantara yang diwarnai oleh nilai-nilai agama yang 

ada, seperti Kristen, Hindu, Budha dan Islam. Oleh karena itu, dapat dinyatakan 

bahwa datangnya agama, seperti halnya Islam ke Indonesia memberi perubahan 

baru dalam sejarah masyarakat Nusantara. Bersamaan dengan masuknya Islam di 

                                                           
1
 Elis Suryani NS, Filologi, (Bogor : Ghalia Indonesia, 2012), hlm. 24. 
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Nusantara, yang pada awalnya sejarah Islam di Kepulauan Melayu – Indonesia 

tampak sangat problematis dan rumit. Pijnappel
2
, menyatakan bahwa sumber 

Islam di Kepulauan Melayu – Indonesia adalah Anak Benua India, Persia dan 

Arab, yang akhirnya sejumlah ahli sejarah menyetujui pendapatnya.  

Pada abad ke-17, tahapan perkembangan Islam di Indonesia sangat krusial 

setelah proses konversi secara besar-besaran pada abad sebelumnya
3
. Pada abad 

itu jugalah, para penuntut ilmu Indonesia mulai banyak berdatangan ke Haramain 

guna mencapai ajaran agama yang murni dari sumbernya. Para ulama kemudian 

menyebar ke berbagai penjuru dunia Islam serta sebahagian kembali ke Indonesia 

untuk mendakwahkan agama Islam sebenarnya.
4
 Kemudian, dari para ulama 

tersebut hadir karya-karya monumental mengenai ajaran agama Islam dalam 

bahasa Arab tentang tauhid, kalam, tafsir, fikih, tasawwuf
5
, dan lain sebagainya 

yang kini menjadi koleksi berbagai museum, koleksi pribadi, serta koleksi 

perpustakaan, bahkan banyak naskah Nusantara yang berada di Eropa.  

Naskah yang merupakan warisan budaya bangsa, menurut Nabilah Lubis 

bahwa jumlahnya yang kini berada di Perpustakaan Nasional Jakarta terdapat 

10.000 naskah dalam berbagai aksara, dan 1000 naskah di antaranya merupakan 

                                                           
2
 Seorang ahli sejarah berkebangsaan Belanda dari Universitas Leiden. 

3
 Azyumardi Azra, Jaringan Global dan Lokal Islam Nusantara, (Bandung : Mizan, 

2002), hlm 109. 
4
 Ibid., hlm 61. 

5
 Nabilah Lubis, Menyingkap Intisari Segala Rahasia Syekh Yusuf Al-Taj Al-Makassari, 

(Bandung : Mizan, 1996), hlm 11-12.  
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naskah berbahasa Arab
6
, namun hingga kini peminat studi naskah berbahasa Arab 

sangat jauh dari perhatian.    

Kata naskah, yang dalam bahasa Arab dikatakan nuskhah, merupakan 

padanan bahasa Indonesia untuk kata „manuskrip‟ yang berasal dari bahasa Latin, 

yakni : manu dan scriptus, yang secara etimologi bermakna tulisan tangan (written 

by hand). Dengan demikian, manuskrip yang sering disingkat menjadi MS untuk 

naskah tunggal dan MSS untuk naskah jamak merupakan dokumen yang ditulis 

tangan secara manual di atas sebuah media seperti papyrus, kertas, daun lontar, 

kulit binatang dan lain sebagainya.
7
 

Serat Kadis, merupakan salah satu naskah kuno yang kini dapat ditemukan 

di Museum Sonobudoyo, terdapat empat naskah dengan judul yang sama, tiga 

terdapat di Museum Sonobudoyo Yogyakarta, dua berbahasa Arab dan lainnya 

berbahasa Jawa, serta satu naskah terdapat di Balai Bahasa Yogyakarta dengan 

bahasa Arab. Sementara itu, naskah Serat Kadis tersebut mengkaji perihal ajaran 

agama Islam, dari sisi aqidah, syariah, filosofis syahadat, Iman dan Islam serta 

sifat Allah dan rasul-Nya berdasarkan hukum akal.  

Secara umum, ajaran agama Islam tidak dapat dilepaskan terhadap kelima 

pembahasan di atas. Pertama, aqidah merupakan patokan utama keislaman 

seseorang, rusak akidahnya maka rusaklah serangkain agamanya secara total. 

Secara etimologi akidah berasal dari bahasa Arab, yaitu al-‘aqdu yang berarti 

                                                           
6
 Nabilah Lubis, Naskah, Teks, dan Metode Penelitian Filologi, (Jakarta : Forum Kajian 

Bahasa dan Sastra Fakultas Adab IAIN Syarif Hidayatullah, 1996). Hlm 3. 
7
 Fathurrahman, Oman, dkk, Filologi dan Islam Indonesia, (Jakarta : Puslitbang Lektur 

Keagamaan, 2010), hlm 4. 
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ikatan, sedangkan secara terminologi akidah adalah iman yang teguh dan pasti, 

yang tidak ada keraguan sedikitpun bagi orang yang meyakininya
8
. Kedua, syariat 

adalah hukum dalam ajaran agama Islam, walau menurut beberapa ahli perlunya 

pembaharuan dalam memandang syariah demi mencapai ajaran yang bermaslahat 

di seluruh zaman,
9
 namun pengkajian syariat karya-karya terdahulu tetap 

diperlukan demi memperdalam pemahaman. Ketiga, syahadat menurut beberapa 

ahli menjadi perhatian besar dalam Islam, karena syahadat merupakan syarat 

memasuki pintu Islam yaitu syahadat melalui perbuatan hati yang penuh 

keyakinan dan pengakuan dengan lisan. Bahkan tidak ada manfaat dalam segala 

hal kecuali dengan kesaksian atas syahadat.
10

 Keempat, iman
11

 dan islam
12

 

merupakan dua hal yang saling berdampingan, karena bukti keimanan seseorang 

ternilai dari sikapnya akan melaksanakan ajaran Islam. Kelima, sifat Allah
13

 dan 

                                                           
8
 Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Syarah Aqidah Ahlus Sunnah wal Jamaah, terj. Tim 

Pustaka Imam asy-Syafi‟I, (Bogor : Pustaka Imam Asy-Syafi‟i, 2006), hlm. 27. 
9
 Syariat merupakan salah satu dari tujuh pilar kehidupan, bila akal menjadi tolak ukur 

ilmiah, dan fitrah menjadi tolok ukur jiwa, maka syariah merupakan tolok ukur bagi kedua tolok 

ukur tersebut; akal dan fitrah. Lihat M. Ratib an-Nabulsi, 7 Pilar Kehidupan, terj. Muhammad 

Muhtadi, (Jakarta: Gema Insani, 2010), hlm. xxxiii. Sementara itu, menurut Sahal Mahfudh bahwa 

syariat Islam mengatur hubungan antara manusia dengan Allah yang di dalam fiqih social menjadi 

kompenen ibadah dan mengatur hubungan antara sesama manusia dalam bentuk mu‘asyarah, serta 

kompenen fiqih tersebut merupakan teknis operasional dari lima tujuan prinsip dalam syariat 

Islam. Begitu halnya, menurutnya perlu penggalian fiqih dan pengembangan fiqih menuju fiqih 

yang kontekstual. Lihat, Sahal Mahfudh, Nuansa Fiqih Sosial, (Yogyakarta : LKiS, 1994), hlm. 5- 

49.     
10

 Hafizh Ahmad Al-Hakami, Benarkan Aqidah Ahlusunnah wal Jamaah, terj. Abu Fahmi 

dan Ibnu Marjan, (Jakarta : Gema Insani Press, 1994), hlm. 74.  
11

 Iman adalah perkataan dan perbuatan, baik lahir maupun batin. Iman dapat bertambah 

melalui ketaatan dan berkurang akibat kemaksiatan. Lihat Hafizh Ahmad Al-Hakami, Benarkan 

Aqidah Ahlusunnah wal Jamaah, terj. Abu Fahmi dan Ibnu Marjan, (Jakarta : Gema Insani Press, 

1994), hlm. 73.  
12

 Islam adalah agama yang diwahyukan kepada Muhammad berupa iman dan amal. Iman 

menyerupai akidah dan ushul yang dipondasi oleh syariat Islam. Iman dan amal atau akidah dan 

syariat keduanya saling berhubungan dengan yang lain, ibaratkan hubungan buah dengan pohon 

atau hubungan musabbab dengan sebab dan kesimpulan dengan pendahuluan. Lihat Sayid Sabiq, 

Akidah Islam, terj. Sahid HM, (Surabaya, Al-Ikhlas, 1996), hlm. 31.    
13

 Setiap zat mempunyai sifat, keduanya merupakan kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan. Zat mutlak tidak terikat oleh hukum apapun, sehingga aktivitasnya sesuai dengan 
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rasul-Nya merupakan bagian dari keimanan yang harus diketahui oleh setiap 

mukallaf demi mencapai keimanan yang lebih baik dan sempurna.  

Mengenal kembali ajaran Islam dalam naskah Serat Kadis, pada 

hakikatnya lebih tepat dilakukan dengan studi filologi. Sebagaimana menurut Edi 

S. Ekadjati yang dikutip Saleh Partaonan Daulay bahwa studi atas naskah lama 

idealnya dilakukan terlebih dahulu secara filologi, kemudian suntingan filolog 

tersebut dijadikan objek atau bahan studi ilmu-ilmu lain sesuai dengan kajian 

naskahnya.
14

  

Berangkat dari uraian dan penjelasan di atas, peneliti ingin meneliti lebih 

lanjut tentang naskah tersebut. Demi mengenal ajaran Islam Indonesia di masa 

lalu serta pelestarian naskah-naskah kuno, yang merupakan tanggung jawab 

akademik serta harus diemban oleh para peneliti di masa kini. Melalui kajian 

filologis yang dilakukan, setidaknya naskah Serat Kadis dapat terselamatkan dari 

kemungkinan kepunahanya bahkan masyarakat banyak dapat lebih mudah 

membaca dan memahaminya. Selanjutnya, peneliti menganalisis isi naskah 

perihal syariat nabi Muhammad menghapus seluruh syariat sebelumnya, rukun 

shalat dalam mazhab Syafi‟i dan sifat wajib rasul.   

 

                                                                                                                                                               
kehendak yang keluar dari dirinya. Zat mutlak disebut pencipta sedangkan jirim, jisim dan jisim 

latif disebut ciptaan. Maka perbedaan sifat pencipta dan ciptaan sangat jauh, sejauh mata dan 

cakrawala yang tak mungkin bertemu. Zat mutlak penuh dengan kesempurnaan, sedangkan ciptaan 

mempunyai sifat keterbatasan dan kekurangan. Lihat Muhammad Rafiq, Kepercayaan Islam, 

(Yogyakarta : Alma‟arif, 1981), hlm. 28 – 30.    
14

 Saleh Partaonan Daaulay, Taj Al-Salam Karya Bukhari Al-Jauhari Sebuah Kajian 

Filologi dan Refleksi Filosofis, (Jakarta : Puslitbang Lektur dan Khazanah Keagamaan Badan 

Litbang dan Diklat, 2011), hlm. 7.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti merumuskan 

permasalahan-permasalahan pokok yang dibahas dalam penilitian ini, yakni 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana inventarisasi dan deskripsi naskah Serat Kadis (PB.F.6. 

I43) yang terdapat di museum Sonobudoyo? 

2. Bagaimana transliterasi dan terjemah naskah Serat Kadis (PB.F. 6. I43) 

dalam bahasa Indonesia? 

3. Bagaimana problematika pemahaman kajian agama dalam naskah 

perihal syariat sebelum Muhammad, rukun shalat dalam mazhab 

Syafi‟i dan sifat wajib rasul dalam naskah Serat Kadis (PB. F. 6. I43)? 

 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka dapat dinyatakan bahwa tujuan 

pokok penelitian ini antara lain adalah : 

1. Melacak dan mengetahui inventarisasi serta deskripsi naskah Serat 

Kadis. 

2. Memperoleh transliterasi dan terjemah naskah tersebut dalam bahasa 

Indonesia. 



7 
 

 
 

3. Mengetahui problematika pemahaman agama Islam dalam naskah, yakni 

perihal syariat sebelum Muhammad, rukun shalat dalam mazhab Syafi‟i 

dan sifat wajib rasul.  

Sementara, kegunaan yang akan diperoleh dari penelitian ini antara lain 

adalah :  

1. Menyelamatkan naskah, yang merupakan warisan Budaya dan Ulama 

terdahulu agar terhindar dari kepunahannya. 

2. Memperkaya refrensi bahan kajian dalam ilmu agama Islam. 

3. Memberikan sumbangan pengetahuan filologi Arab, yakni mengkaji 

naskah kuno yang tertulis dalam bahasa Arab. 

 

D. Kajian Pustaka 

Pengkajian naskah kuno dengan filologi berbahasa Jawa dan Melayu pada 

saat ini sudah agak subur, bahkan peminatnya terus bertambah, berbeda dengan 

naskah Arab masih kurang memperoleh perhatian yang memadai. Sejumlah 

penelitian tersebut  tertulis dalam bentuk skripsi, tesis, dan disertasi. Adapun 

beberapa penelitian tersebut yang menjadi kajian pustaka peneliti adalah : 

Pertama, Roro Fatikhin,  mahasiswa Pascasarjana  Universitas Islam 

Negeri  Yogyakarta, menulis tesis dengan judul  Isra’ Mi’raj Rasul Dalam Naskah 

Perpustakaan Masjid Agung Surakarta (Kajian Filologi Arab),  tulisan tersebut 

merupakan kajian penelitian filologi yang menjadikan manuskrip kuno berbahasa 

Arab sebagai objek kajiannya dengan metode landasan, serta dianalisis 
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menggunakan teori Strukturalisme Robert Stanton, untuk mencapai makna yang 

komprehensif. 

Kedua, Saleh Partaonan Daulai, mahasiswa Pascasarjana Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah, menulis disertasi berjudul Taj Al-Salatin Karya 

Bukhari Al-Jauhari: Sebuah Kajian Filologi Dan Refleksi Filosofis, pada tahun 

2007, tulisan tersebut merupakan kajian penelitian filologi terhadap naskah Taj 

Al-Salatin serta mencoba mengungkapkan unsur-unsur filsafat politik kenegaraan 

yang terdapat di dalamnya, yang kini dapat ditemukan dalam edisi buku, 

diterbitkan oleh Kementerian Agama RI Badan Litbang dan Diklat Puslitbang 

Lektur dan Khazanah Keagamaan pada bulan Oktober 2011.  

Ketiga, Kamran As‟at Irsyady, mahasiswa Pascasarjana Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, menulis tesis berjudul Fath Gafir al-

Khatiyyah ‘ala Kawakib al-Jahiliyyah fi Nazam al-Jurumiyyah karya Syaikh 

Nawawi al-Bantani, tulisan tersebut merupakan kajian filologi terhadap naskah 

yang berisi tentang komentar Syaikh Muhammad Nawawi atas Nazm al-

Jurumiyah susunan Syaikh „Abdussalam an-Nabrawi, serta mengeksplorasi poin-

poin dari teks tersebut dengan pendekatan Hermeneutika Friedrich Schleirmacher. 

Setelah melakukan penelusuran kajian pustaka, peneliti menyimpulkan 

bahwa pembahasan yang setema dengan penelitiannya belum pernah dibahas. 

Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti naskah Serat Kadis (PB. F. 6. I43) dengan 

pendekatan filologi serta melakukan analisis isi. Penelitian ini diharapkan dapat 
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melindungi naskah-naskah warisan leluhur serta mengetahui problematika 

pemahaman ajaran agama Islam pada masa dulu melalui naskah tersebut. 

 

E. Kerangka Teori 

Untuk menjawab permasalahan serta mencapai tujuan penelitian, maka 

metode penelitian akan dilaksanakan melalui dua tahap kajian, yaitu kajian 

filologi dan analisis isi.  

a. Filologi 

Filologi berasal dari kata Yunani philos yang berarti cinta dan logos yang 

berarti kata. Bentukan dua kata tersebut menjadi cinta kata atau senang bertutur. 

Secara etimologis, kata filologi berasal dari philologia yang pada awalnya berarti 

kegemaran berbincang-bincang, yang kemudian maknanya meluas menjadi cinta 

kepada kata, perhatian terhadap sastra dan akhirnya menjadi studi ilmu sastra. 

Istilah filologi memiliki beberapa pengertian, salah satunya adalah filologi 

sebagai studi teks. Yakni, suatu studi yang melakukan kegiatannya dengan 

melakukan kritik terhadap teks. Dengan pengertian ini, filologi dikenal sebagai 

studi tentang seluk beluk tekstologi. Begitu halnya di Belanda, filologi dikenal 

sebagai ilmu pengetahuan studi teks sastra atau budaya yang berhubungan dengan 

latarbelakang budaya teks tersebut. Sementara di Inggris, filologi merupakan ilmu 

dan studi bahasa ilmiah yang disandang oleh linguistic pada masa sekarang, 
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namun apabila studinya dikhususkan pada teks-teks tua, filologi memilki 

pengertian semacam linguistic historis.
15

  

Filologi dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah tahqiq an-nushus, 

sebagaiana Az-Zamakhsyari menyatakan bahwa tahqiq sebuah teks bertujuan 

untuk mendapatkan hakekat makna sesungguhnya yang terkandung dalam naskah 

tersebut. Begitu halnya, dapat dikatakan bahwa tahqiq merupakan usaha dan 

upaya untuk menampilkan karya klasik dalam bentuk yang baru serta lebih mudah 

dipahami oleh pembaca. Objek penelitian filologi adalah tulisan tangan yang 

menyimpan berbagai ungkapan pikiran sebagai hasil budaya bangsa masa lampau. 

Semua bahan tulisan tangan itu disebut naskah „handschrift‟ atau juga dikenal 

dengan istilah manuskrip, yang dalam bahasa Arab disebut makhthuthah atau 

nushus.   

Dalam penelitian naskah tersebut, ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan, antara lain adalah meneliti kebenaran pengarang naskah tersebut, 

meneliti kebenaran isi perihal kesesuaiannya dengan mazhab ataupun aliran 

pengarangnya, meneliti kebenaran materi, dan memberi penjelasan tentang hal-hal 

yang kurang jelas.
16

 Sementara itu, Stuart Robson berpendapat ada dua hal yang 

menjadi tugas utama seorang filolog, yaitu memaparkan isi teks dan 

menjelaskannya.
17

 

                                                           
15

 Elis Suryani NS, Filologi, ibid., hlm 3. 
16

 Nabilah Lubis, Naskah, Teks, dan Metode Penelitian Filologi, (Jakarta : Forum Kajian 

Bahasa dan Sastra Fakultas Adab IAIN Syarif Hidayatullah, 1996). Hlm. 16. 
17

 Stuart Robson, Principles Of Indonesian Philology, (Netherlands : Foris Publication 

Holland, 1988) hlm.11.   
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Demi tercapainya hal di atas, diperlukan metode. Metode sebagaimana 

diketahui adalah cara atau sistem kerja. Metodelogi dalam filologi merupakan 

teknik atau instrumen yang dilakukan dalam penelitian filologi. Menurut Suryani, 

penetapan metode kajian filologi berdasarkan atas keadaan naskah, yakni naskah 

tunggal „codex uniqus‟ atau naskah banyak „codex multus‟.
18

  

Naskah tunggal adalah keadaan naskah yang ditemukan hanya satu dan 

tidak memungkinkan dilakukannya perbandingan, serta pengkajian naskah 

tersebut dapat dilakukan dengan dua metode, yaitu : Pertama, metode edisi 

diplomatis „editio diplomatica‟, yakni menerbitkan satu naskah dengan seteliti 

mungkin tanpa melakukan perubahan. Metode edisi ini adalah hasil diproduksi 

fotografis atau disebut dengan facsimile. Begitu halnya, metode ini dianggap 

paling murni, dikarenakan tidak adanya unsur campur tangan dari pihak editor, 

namun dari segi praktis kurang membantu pembaca. Kedua, metode edisi standar 

„editio critica‟, yakni menerbitkan naskah dengan membetulkan kesalahan-

kesalahan kecil dan ketidakajegan, sedangkan ejaannya disesuaikan dengan 

ketentuan yang berlaku. Di antara perbaikan yang setidaknya harus dilakukan 

adalah perbaikan kata, perbaikan kalimat, penggunaan huruf besar, fungtuasi dan 

pemberian komentar mengenai kesalahan-kesalahan teks. Begitupun halnya, 

segala usaha perbaikan harus disertai pertanggungjawaban dengan metode rujukan 

yang tepat.
19

   

                                                           
18

 Elis Suryani NS, Filologi, ibid., hlm 77. 
19

 Ibid., hlm 77 - 78. 
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Sementara itu, naskah yang ditemukan dalam keadaan berjumlah banyak, 

dapat dikaji secara filologi dengan beberapa metode sebagai berikut, yaitu : 

Pertama, metode intuitif yaitu suatu metode yang bertahan sampai abad ke-19, 

metode ini dilakukan dengan mengambil dan mengkaji naskah tertua, sedangkan bahasan 

yang sukar dipandang tidak jelas dan tidak benar akan diperbaiki berdasarkan naskah lain 

dengan menggunakan akal sehat, selera baik dan pengetahuan luas.
20

 Kedua, metode 

objektif, yaitu metode penelitian secara sistematis hubungan kekeluargaan antara 

naskah-naskah sebuah teks atas dasar perbandingan naskha yang mengandung 

kekhilafan bersama. Begitu halnya dengan memperhatikan kekeliruan-kekeluruan 

bersama dalam naskah tertentu, dapat ditentukan silsilah naskah. Kemudian 

dilakukanlah kritik teks yang sebenarnya. Sementara itu, metode objektif yang 

sampai pada silsilah naskah disebut metode stema. Metode objektif dianggap sangat 

penting karena pemilihannya berdasarkan objektivitas selera baik dan akal sehat dapat 

dihindari
 21

. Ketiga, metode gabungan, yaitu metode yang digunakan apabila nilai 

naskah menurut filolog semuanya hampir sama dan perbedaannya tidak besar. Pada 

umumnya, naskah yang banyak itu merupakan saksi atas bacaan yang betul. Apabila 

ditemukan hal yang meragukan, maka dilakukan pertimbangan lainnya, seperti 

kesesuaian dengan norma tata bahasa, jenis sastra, keutuhan cerita, factor-faktor literer 

lain dan latar belakang pada umumnya. Begitu halnya, dengan metode ini teks yang 

disunting merupakan teks baru, yaitu merupakan teks gabungan bacaan dan semua naskah 

yang masih ada. 
22

 Keempat, metode landasan, 
23

 yakni suatu metode filologi 

dengan melandaskan kajian terhadap salah satu naskah terbaik. Metode ini 

                                                           
20

 Ibid., hlm. 78 – 79. 
21

 Ibid., hlm. 79 
22

 Ibid., hlm. 79. 
23

 Ibid., hlm 79. 
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digunakan jika menurut peneliti terdapat satu naskah yang diyakini lebih unggul 

kualitasnya disbandingkan dengan naskah-naskah yang diperiksa dari sudut bahasa, 

kesustraan, sejarah dan lain sebagainya, maka dapat dinyatakan sebagai naskah yang 

paling baik. Oleh karena itu, naskah tersebut dipandang lebih baik untuk dijadikan 

landasan edisi. Metode ini juga disebut metode lengger atau metode induk. 

Sementara itu, varian-varian lainnya hanya digunakan sebagai pelengkap dan 

penunjang, serta varian-varian yang terdapat pada naskah lain yang setema 

dipaparkan dalam aparat kritik sebagai bahan pembanding yang menyertai 

penyajian suatu naskah.
24

 

b. Analisis Isi 

Analisis isi (content analysis), dalam analisis isi terdapat bermacam-

macam batasan. Secara ringkas, analisis isi adalah teknik untuk mengumpulkan 

dan menganalisis isi dari teks.
25

 Begitu juga halnya, analisis isi dapat dinyatakan 

sebagai penilitian yang bersifat pembahasan mendalam terhadap isi suatu 

informasi tertulis atau tercetak dalam media massa.  

Analisis isi dipelopori oleh Harold D. Lasswell, yang memelopori teknik 

symbol coding, yaitu mencatat lambang atau pesan secara sistematis kemudian 

memberikan interpretasi.
26

 Konsep analisis isi pada hakikatnya jauh lebih tua dari 

namanya, yaitu jauh sebelum teknik ini dikenalkan dengan nama content analysis, 

para sosiolog, sejarawan dan kritikus sastra telah menggunakan content analysis. 

                                                           
24

 Ibid., hlm 79 – 80. 
25

 Bambang Setiawan, dkk. Metode Penelitian Komunikasi, cet. ke-5, ( Tanggerang : 

Universitas Terbuka, 2012), hlm. 6.3.  
26

 Ibid., hlm. 6.11. 



14 
 

 
 

Karangan termashur di antaranya adalah karya Max Weber, Thomas, Znaniecki 

dan Sorokin.
27

  

Analisis isi pada mulanya banyak mengandalkan sumber-sumber data, 

seperti surat kabar, laporan-laporan diplomatik, jurnal dan lain sebagainya. 

Penggunaan analisis isi semakin lama semakin meningkat, hal ini tampak dari 

teknik-teknik yang diperlukan makin bertambah, secara frekuensi dan 

keterampilannya. Menurut Bambang, pada 20 tahun terakhir, analisis ini 

dipergunakan secara luwes untuk melakukan pengujian hipotesis pada berbagai 

materi oleh sejumlah disiplin ilmu.
28

  

Analisis isi yang dimaksud oleh peneliti adalah memahami isi teks serta 

perihal yang terkandung dalam teks, dan bukanlah analisis dengan metode yang 

banyak berkembang saat ini, seperti semiotika, wacana, framing, naratif, 

hermeneutika dan lainnya. Barelson, sebagaimana dikutp oleh Eriyanto 

mendefinisikan bahwa analisis isi adalah suatu teknik penelitian yang dilakukan 

secara objektif, sistematis dan deskripsi kuantitatif dari isi komunikasi yang 

tampak. Begitupun halnya Weber, menyatakan bahwa analisis isi adalah sebuah 

metode penelitian dengan menggunakan seperangkat prosedur untuk membuat 

inferensi yang valid dari teks. Sementara itu, Neuendorf, menyatakan bahwa 

analisis isi adalah sebuah peringkasan (summarizing), kuantifikasi dari pesan yang 

didasarkan pada metode ilmiah (di antaranya objektif-intersubjektif, reliabel, 

valid, dapat digeneralisasikan, dapat direplikasi dan sebagai pengujian hipotesis) 

                                                           
27

 Ibid., hlm. 6.4. 
28

 Ibid., hlm. 6.5. 



15 
 

 
 

serta tidak dibatasi untuk jenis variable tertentu atau konteks di mana pesan 

dibentuk dan ditampilkan.
29

 

Penggunaan analisis isi mempunyai beberapa manfaat atau tujuan. 

McQuail dalam buku Mass Communication Theory, sebagaimana dikutip oleh 

Kriyantono, mengatakan bahwa tujuannya antara lain adalah : (1). 

Mendeskripsikan dan membuat perbandingan terhadap isi, (2).  Membuat 

perbandingan antara isi media dengan realitas social, (3). Isi media merupakan 

refleksi dari nilai-nilai social dan budaya serta sistem kepercayaan masyarakat, 

(4). Mengetahui fungsi dan efek media, (5). Mengavaluasi media performance, 

dan (6) Mengetahui apakah ada bias media.
30

 Sementara itu, Andi Bulaeng 

menambahkan kegunaannya, antara lain adalah : (1). Sebagai bahan 

mengklasifikasikan pengutaraan lambang-lambang, dan (2). Sebagai alat 

penetapan ketentuan analisis dalam laporan pengamat ilmiah.
31

 

Begitupun halnya, analisis isi dalam penelitian ini merupakan kajian 

mengenai kandungan naskah, dengan melakukan komparasi atau perbandingan isi 

naskah terhadap keilmuwan yang tersebar pada pemahaman kalangan masyarakat 

yang tertulis di berbagai karya-karya ulama baik kitab tafsir ataupun kitab-kitab 

lainnya seperti fiqih, aqidah dan artikel. Sementara itu, diharapkan kajian analisis 

isi ini menambah wawasan para penggiat kajian Islam, mengenai pemahaman 

                                                           
29

 Eriyanto, Analisis Isi Pengantar Metodelogi Untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan 

Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya, cet. ke-2, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2013), hlm. 15.  
30

 Rahmat Kristyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, cet. Ke-2, (Jakarta : Kencana, 

2007), hlm. 229 – 230. 
31

 Andi Bulaeng, Metode Penelitian Komunikasi Kontemporer, (Yogyakarta : Andi, 

2004), hlm. 164. 
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keagamaan pada masa lalu dan sekarang, baik yang sesuai maupun adanya 

perbedaan pendapat. 

 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam kategori library research (kajian pustaka) 

yang merupakan suatu penelitian dengan membaca, menelaah serta mengkaji 

beberapa literature atau bahan yang berkaitan dengan judul penelitian.
32

 Begitu 

halnya, sumber data dalam penelitian ini meliputi sumber primer dan sekunder. 

Sumber primer penelitian ini adalah naskah kuno (manuskrip) yang berjudul Serat 

Kadis (PB. F. 6. I43), dan terdapat di Museum Sonobudoyo, Yogyakarta. 

Sementara sumber sekundernya adalah buku, artikel serta tulisan-tulisan lainnya 

yang berkaitan dengan pembahasan dalam naskah yang diteliti.  

Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan memenuhi tiga langkah 

metodis yang ditawarkan oleh Sudaryanto, yaitu metode pengumpulan data, 

metode analisis data dan metode pemaparan hasil analisis data.
33

 

a. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan prosedur secara sistematik dan 

standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Penulis, dalam penelitian 

ini menggunakan metode dokumentasi, yaitu mengumpulkan data dengan 

                                                           
32

 Dudung Abdur Rahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Kalam 

Semesta, 2003), hlm. 7. 
33

 Sudaryanto, Metode Linguistik,cet.2, (Yogyakarta, Gadjah Mada University Press: 

1988) hlm. 57. 
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menelaah laporan yang tersedia.
34

 Berhubung data primer penelitian ini 

merupakan naskah kuno maka penulis menelitinya langsung ke tempat 

naskah dilestarikan, yakni museum Sonobudoyo, Yogyakarta. 

b. Metode Analisis Data 

Setelah meneliti dan mengumpulkan data relevan, tahap selanjutnya adalah 

menganalis data yang telah terkumpul untuk mencapai hasil penelitian 

yang lebih sempurna, antara lain adalah : (1). Menginventarisasi naskah 

dan mendeskripsikannya, selain itu penulis juga menggunakan metode 

cakap
35

 yakni melakukan wawancara terhadap pengelola naskah mengenai 

naskah tersebut. (2). Menyalin teks naskah menggunakan metode 

landasan. (3). Mentranslaterasi teks naskah ke huruf latin dengan 

mengikuti pedoman transliterasi yang menjadi panutan penulis. (4). 

Menerjemahkan teks naskah sebaik mungkin ke dalam bahasa Indonesia. 

(5). Menganalisis kajian naskah tentang syariat sebelum nabi Muhammad, 

rukun shalat dan sifat wajib Rasul. 

c. Pemaparan Hasil Analisis Data 

Setelah melakukan berbagai metode sebelumnya, maka dalam tahap ini 

peneliti memaparkan hasil penelitian dalam bentuk laporan tertulis, yaitu 

dalam bentuk tesis dengan mengikuti pedoman penulisan tesis di 

Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta. 

                                                           
34

 Ahmad Tahzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 66. 
35

 Mahsun, Metode Penelitian Bahasa Tahapan Strategi, metode dan tekniknya, (Jakarta : 

PT Rajagrafindo Persada, 2015), hlm. 95. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini meliputi : 

 Bab pertama adalah pendahuluan yang terdiri atas latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

 Bab kedua adalah inventarisasi dan deskripsi naskah yang meliputi 

inventarisasi naskah, deskripsi naskah dan ringkasan isi naskah. 

 Bab ketiga adalah suntingan teks yang mencakup pertanggungjawaban 

penulis terhadap perubahan suntingan teks, pedoman transliterasi, suntingan 

naskah, transliterasi naskah dan terjemah naskah. 

 Bab keempat adalah analisis isi naskah Serat Kadis mengenai syariat 

sebelum nabi Muhammad, rukun shalat dalam mazhab Syafi‟i dan sifat wajib 

Rasul. 

  Bab kelima adalah penutup yang meliputi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian filologi dan analisis isi terhadap naskah serat kadis yang 

ditemukan peniliti di Mesuem Sonobudoyo, Yogyakarta, yakni naskah yang 

membahas perihal lima pokok ajaran agama Islam, antara lain akidah, syariat, 

filsafat syahadat, Iman dan Islam serta sifat Allah dan rasul-Nya berdasarkan 

hukum akal, sebagaimana telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, peniliti 

menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Kajian filologi yang dilakukan peneliti terhadap naskah serat kadis 

koleksi Museum Sonobudoyo, merupakan analisis dengan metode 

landasan, yakni melandasakan kajian dan analisis terhadap naskah 

tersebut dikarenakan ia merupakan naskah terbaik di antara naskah 

lainnya serta demi mencapai naskah yang tidak terlalu jauh dengan 

naskah aslinya.   

2. Proses penyuntingan yang dilakukan peneliti terhadap naskah tersebut 

secara umum tidak begitu menemukan hambatan secara signifikan, 

walaupun peneliti harus berusaha menemukan kata-kata yang benar 

terhadap beberapa kata dalam naskah yang tertulis salah di dalam 

naskah. 

3. Teks naskah serat kadis berisi pembahasan ajaran agama Islam, yang 

terdiri dari akidah, syariat, filsafat syahadat, Iman dan Islam serta sifat 

Allah dan rasul-Nya berdasarkan hukum akal. Akidah dalam naskah 
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tersebut merupakan akidah agama Islam yang mencakup dan 

menjelaskan rukun Iman, serta menyandarkan pembahasannya 

terhadap pernyataan Syaikh Abu Lais As-Samarqandi. Begitu halnya, 

ajaran syariat dalam naskah tersebut merupakan syariat berdasarkan 

mazhab Imam Syafi‟i yang merupakan salah satu mazhab muktabar 

dalam aliran ahlu sunnah wa jamaah, serta kajian pembahasannya 

adalah meliputi syahadat, bersuci, shalat, zakat, puasa ramadan, dan 

haji. Sementara itu, filosofis syahadat dalam naskah ditinjau dari aspek 

susunan kata-kata syahadat, misalnya mengapa kata-kata negasi „tidak‟ 

didahulukan. Adapun Iman dan Islam merupakan pembahasan yang 

disandarkan terhadap hadis kedatangan Jibril AS mengajarkan perihal 

agama kepada rasulullah beserta sahabatnya. Sedangkan sifat Allah 

dan rasul-Nya berdasarkan hukum akal, menyatakan bahwa sifat Allah 

dan rasul-Nya terdiri dari sifat wajib, mustahil dan jaiz, serta 

keterangan sebagai bukti adanya sifat-sifat tersebut.  

4. Ajaran agama Islam yang dipaparkan di dalam naskah merupakan 

pemahaman masyarakat pada saat naskah tersebut ditulis, di antara 

pemahaman ajaran agama Islam dalam naskah tersebut terdapat 

problematika, yaitu bahwa seluruh syariat sebelum nabi Muhammad 

terhapus dengan hadirnya syariat nabi Muhammad dan rukun shalat 

menurut mazhab Imam Syafi‟i terdiri dari delapan belas perkara serta 

sifat wajib rasul hanyalah tiga, yakni siddi>q, tabli>g dan ama>nah.  
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5. Problematika pemahaman ajaran agama tersebut dianalisis dengan 

analisis isi, yakni membandingkan serta mengkaji berbagai buku 

lainnya mengenai pembahasan setema. Analisis isi tersebut 

menyimpulkan bahwa penghapusan dan pembatalan syariat sebelum 

nabi Muhammad itu tidak secara menyeluruh dan rinci serta hanya 

menghapus syariat yang bertentangan dengan syariat nabi Muhammad, 

karena masih banyak hukum-hukum syariat sebelum syariat nabi 

Muhammad yang masih berlaku bagi umat nabi Muhammad. Begitu 

halnya dalam pemahaman rukun shalat, berdasarkan analisis di atas 

peneliti menyimpulkan bahwa rukun shalat dalam mazhab Syafi‟i yang 

muktabar terdiri dari tiga belas perkara serta menyatakan bahwa 

thuma‟ninah include kedalam rukun yang ia harus dilakukan dengan 

thuma‟ninah dan tidak berdiri sendiri menjadi suatu rukun 

sebagaimana dinyatakan di dalam naskah tersebut. Adapun perbedaan 

jumlah rukun tersebut adalah disebabkan perbedaan penyikapan ahli 

fikih terhadap hadis „hadi>s\ul-musi>’ fi> sala>tihi’ . Sementara itu, sifat 

wajib rasul sepatutnya terdiri dari s}iddi>q, ama>nah, tabli>g dan fat}a>nah. 

Hal ini dikarenakan ketidak mungkinannya seorang rasul hadir 

membawa risalah tanpa adanya kecerdasan, namun mampu 

memberikan perubahan dan menjelaskan serta melaksanakan tugas 

Allah dengan baik dan bijaksana. 

6. Problematika pemahaman agama Islam dalam naskah di atas 

merupakan kontribusi teoritis terhadap khazanah keilmuan, baik dalam 
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khazanah ilmu ushul fikih, fikih dan akidah. Begitu halnya, susunan 

salinan naskah berdasarkan sub tema, transliterasi dan terjemahan 

merupakan kontribusi praktis penelitian. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pada penelitian di atas, terdapat beberapa saran dan 

rekomendasi yang dapat diberikan, yaitu adalah : 

1. Kepada pihak yang berwenang agar lebih melestarikan dan mencintai 

naskah-naskah Nusantara yang terdapat di berbagai museum baik 

dalam Negeri maupun di luar Negeri, yang merupakan bukti sejarah 

dan agar selamat dari kepunahannya, serta berupaya untuk 

menerbitkan dan mempublikasikan naskah-naskah hasil filologi 

tersebut. 

2. Kepada filolog agar melakukan kajian-kajian filologi terhadap naskah 

lainnya untuk melestarikan naskah ulama-ulama Nusantara yang di 

antara karyanya kini tersimpan di berbagai perpustakaan di Timur 

Tengah dan Leiden, maupun di kawasan nusantara, termasuk Malaysia. 

3. Kepada peniliti di bidang lainnya, agar mengkaji naskah yang telah 

ditahqiq ini dari sudut pandang dan basis keilmuan masing-masing 

untuk menambah khazanah keilmuan dalam bidang akademik. 
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